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ABSTRACT
Terapi antibiotik yang tidak rasional dapat menyebabkan resistensi bakteri salah satunya bakteri Gram negatif. Bakteri Gram negatif
mempunyai tingkat resistensi yang tinggi terhadap antibiotik Î²-laktam. Fosfomicin adalah antibiotik klasik yang memiliki
efektivitas terhadap bakteri patogen dan memiliki tingkat resistensi yang relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat sensitivitas antibiotik terhadap bakteri Gram negatif di RSUDZA Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan desain cross sectional study. Sampel penelitian ini adalah spesimen yang memberi hasil kultur
bakteri Gram negatif yang telah diuji sensitivitas antibiotik fosfomicin dan cefalosporin generasi III. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Mikrobiologi Klinik Instalasi Patologi RSUDZA Banda Aceh. Hasil kultur Gram negatif diperoleh 117 spesimen, dan
didapatkan Klebsella sp (29,9%),
Pseudomonas  sp  (26,5%),  Escherichia  coli  (22,2%),  Klebsiella  pneumonia
(11,1%), Proteus sp (6,0%) dan Acinotobacter Sp (4,3%). Hasil uji sensitivitas antibiotik diperoleh tingkat sensitif fosfomicin
(60,7%), cefalosporin generasi III (ceftriaxon 30,8%). Hasil di atas menunjukkan bahwa antibiotik fosfomicin lebih efektif
dibanding cefalosporin generasi III dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif.
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